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The objectives of the study were to know the students’ motivation in measuring tool 
subject by using demonstration method and to know the students’ achievement of 
measuring tool subject before and after using demonstration method. This study reports 
that the implementation of demonstration can make the students motivated and active in 
leaning the material in the class, (2) there was an improvement of the students’ 
achievement of measuring tool subject, and (3) there was an improvement the students’ 
motivation in learning measuring tool.  
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LATAR BELAKANG MASALAH 
Proses pengajaran yang baik merupakan sebuah aktivitas sadar untuk membuat 
siswa belajar, proses sadar mengandung implikasi bahwa pengajaran yang baik merupakan 
sebuah proses yang direncanakan untuk mencapai tujuan pengajaran. Pada proses 
pembelajaran Mata Pelajaran Menggunakan Alat-alat Ukur(measuring tool’s) di   Kelas X 
Teknik Kendaraan Ringan di SMK Boedi Oetomo Cilacapmasih menggunakan metode 
ceramah. Mata pelajaran alat ukur menjelaskan bagaimana cara membaca dan 
menggunakan alat ukur, seperti mistar baja, mistar geser, dial indicator dan sebagainya. 
Mempelajari alat ukur sangat penting karena digunakan untuk mengukur komponen-
komponen otomotif dan dalam menggunakan alat ukur diperlukan ketelitian agar mendapat 
hasil yang akurat.  
Berdasarkan hasil observasi di SMK Boedi Oetomo  Cilacap, motivasi dan prestasi 
belajar pada Mata Pelajaran Menggunakan alat-alat ukur (measuring tool’s) masih rendah, 
ini dilihat dari nilai rata-rata yang telah menempuh mata pelajaran ini masih di bawah 
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 7,0. Nilai rata-rata Mata Pelajaran Menggunakan 
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Alat-alat Ukur tahun pelajaran 2012/2013 kelas X TKR I sebesar 6,0  kelas X TKR II 
sebesar 6,2 kelas X TKR III sebesar 6,4, kelas X TKR IV sebesar 6,5 kelas X TKR V 
sebesar 5,8 dan kelas X TKR VI sebesar 5,4. 
Penggunaan model pembelajaran yang tepat sangat penting dalam pembelajaran. 
Hal ini dimaksudkan agar siswa berpartisipasi aktif untuk mengikuti proses pembelajaran. 
Salah satu model pembelajaran yang tepat digunakan untuk Mata Pelajaran Menggunakan 
Alat-alat Ukur adalah metode demonstrasi dimana metode pembelajaran ini menggunakan 
pendekatan visual agar siswa dapat mengamati proses, informasi, alat, dalam pelajaran 
dengan tujuan agar siswa dapat dengan mudah memahami dan dimengerti. Pada saat 
proses pembelajaran guru tidak hanya menunjukkan alat atau proses, tetapi disertai banyak 
pertanyaan agar siswa berpikir dan menjawab persoalan yang diajukan oleh guru. 
 
LANDASAN TEORI  
1. Metode Demontrasi 
Tabrani (1993:106) mengatakan bahwa metode demonstrasi adalah merupakan 
pertunjukan tentang proses terjadinya suatu peristiwa atau benda sampai pada penampilan 
tingkah laku yang dicontohkan. Demonstrasi adalah cara mengajar dimana seorang guru 
menunjukkan atau memperlihatkan suatu proses. Menurut Paul Suparno (2007:142) 
metode demonstrasi merupakan metode pembelajaran yang menggunakan pendekatan 
visual agar siswa dapat mengamati proses, informasi, alat, dalam pelajaran dengan tujuan 
agar siswa dapat dengan mudah memahami bahan yang diajarkan yang dapat diamati 
sehingga mudah dimengerti.  
Metode demonstrasi memiliki cara atau langkah-langkah kerja dalampenerapannya 
dalam sebuah pembelajaran di sekolah. Adapun langkah-langkahmetode demonstrasi 
tersebut adalah sebagai berikut (Mulyasa, 2009:108): 
a. Mempersiapkan alat dan bahan bantu yang akan digunakan 
dalampembelajaran. 
b. Memberikan penjelasan tentang topik yang akan didemonstrasikan 
c. Pelaksanaan demonstrasi bersamaan dengan perhatian dan peniruandari siswa. 
Memperagakan tindakan, proses, atau prosedur yang disertaipenjelasan tentang 
prosedur, ilustrasi dan pertanyaan. 
d. Penguatan (diskusi, tanya jawab, dan atau latihan) terhadap hasildemonstrasi. 
e. Evaluasi hasil belajar dan kesimpulan 
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2. Motivasi belajar 
Motivasi merupakan perspektif yang dimiliki seseorang mengenai dirinya dan 
lingkungannya (Warsito, 2008:34). Pada seorang pelajar, motivasi belajar dapat 
mempertinggi semangat untuk mengikuti pelajaran dan prestasi (Purwanto, 2002:51). 
Motivasi dipandang sebagai dorongan mental yang menggerakkan dan mengarahkan 
perilaku manusia, termasuk perilaku belajar. Motivasi mengandung adanya keinginan yang 
mengaktifkan, menggerakkan, menyalurkan, dan mengarahkan sikap dan  perilaku individu  
belajar (Dimyati,  2009:72). 
Purwanto (2002:53) menjelaskan bahwa motivasi mengandung tiga komponen 
pokok, yaitu menggerakkan, mengarahkan, dan menopang. Menggerakan artinya motivasi 
menimbulkan kekuatan  pada individu dan pemimpin untuk bertindak dengan cara 
terntentu. Mengarahkan artinya motivasi dapat menyalurkan tingkah laku pada suatu 
orientasi tujuan. Motivasi juga akan menjaga dan menopang tingkah laku.  
Individu yang memiliki motivasi belajar yang tinggi menurut Sardiman (2011:83) 
ditandai dengan ciri-ciri: a) Tekun menghadapi tugas, mampu megerjakan tugas terus 
menerus tanpa berhenti sebelum selesai. b) Ulet menghadapi kesulitan, tidak gampang 
putus-asa. c) Tidak memerlukan dorongan dari luar untuk berprestasi sebaik mungkin. d) 
Menunjukan minat terhadap bermacam-macam masalah, walupun masalah tersebut 
masalah orang dewasa sekalipun. e) Cepat bosan pada tugas-tugas yang rutin, hal-hal yang 
berulang-ulang sehingga tidak kreatif. f) Lebih senang bekerja mandiri. g) Dapat 
mempertahankan pendapatnya. h) Tidak mudah melepas hal yang diyakini itu, dan i) 
Senang mencari dan memecahkan soal-soal.  
 
3. Prestasi Belajar Mata Pelajaran Menggunakan Alat-alat Ukur 
Prestasi belajar adalah apa yang telah diciptakan, hasil pekerjaan, hasil yang 
menyenangkan hati yang diperoleh dengan jalan keuletan kerja (Dimyati, 2009:76). 
Prestasi belajar adalah penguasaan pengetahuan atau ketrampilan yang dikembangkan oleh 
mata pelajaran lazimnya ditunjukkan dengan nilai tes atau angka nilai yang diberikan oleh 
guru (Depdiknas, 2003:747).Jadi, prestasi belajar apabila dikaitkan dengan mata 
menggunaan alat-alat ukur adalah hasil yang telah dicapai siswa dalam usahanya untuk 
menguasai menggunaan alat-alat ukur yang dilakukan melalui usaha yang disengaja.  
Sejalan dengan perkembangan pekerjaan manusia yang semakin rumit, pengukuran 
semakin menuntut keterampilan terlebih dalam bidang teknik mesin yang memerlukan 
persyaratan pengukuran misalnya ketelitian dan keseragaman (Katman, 2011:6). Mata 
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pelajaran alat ukur menjelaskan bagaimana cara membaca dan menggunakan alat ukur, 
seperti: jangka sorong, multimeter, micrometer, dll. Mempelajari alat ukur sangat penting 
karena digunakan untuk mengukur komponen-komponen otomotif dan dalam 
menggunakan alat ukur diperlukan ketelitian agar mendapat hasil yang akurat. 
Siswa dalam belajar menggunakan alat-alat ukur perlu memperhatikan mempelajari 
teori dari alat ukur itu sendiri. Siswa harus mengenal terlebih dahulu fungsi dari alat ukur 
tersebut dan satuan apa yang digunakan alat ukur, cara menggunakan alat ukur serta cara 
membaca dari alat ukur itu sendiri. Siswa harus mempehatikan dengan seksama dan 
cermat, kondisi pandangan (mata) harus diperhatikan sejajar tidak boleh dari samping serta  
tidak terhalangan oleh benda lain. Disamping itu satuan dari alat ukur perlu diperhatikan 
seperti penggaris yang mempunyai satuan centimeter dan inch. Konversi terhadap satu 
satuan ke satuan yang lainjuga harus dipelajari terlebih dahulu, sehingga dalam pembacaan 
alat ukur tersebut tidak akan salah. Penggunaan alat ukur juga harus memperhatian 
kedudukan dari alat ukur, kepekaan alat ukur dan kemampuan penggunaanya itu sendiri. 
Pembacaan satuan dalam alat ukur tidak boleh terburu-buru, satuan apa yang digunakan 
serta saat pembacaan alat ukur tersebut harus dalam kondisi stabil. Sabagai contoh 
penggunaan gelas ukur harus dilakukan secara hati-hati, air didalam gelas ukur dibiarkan 
dalam kondisi stabil kemudian cara membaca yaitu sejajar dengan cekungan air.  
 
HASIL PENELITIAN 
1. Pelaksanaan Pembelajaran DemontrasiModel Siklus Belajar pada Siklus I, 
Siklus II, dan Siklus III 
Penerapan pembelajaran denagan metode demonstrasidalam pelajaran 
menggunakan alat-alat ukur (measuring tool’s)pertama kali diterapkan di kelas X TKR V 
SMK Boedi Oetomo Cilacap. Proses pembelajaran selama ini guru menggunakan metode 
ceramah sebagai satu-satunya  cara membelajarkan siswa. Hal ini menyebabkan motivasi 
belajar siswa menjadi rendah, yang berpengaruh pada rendahnya prestasi belajar.Selama 
proses pembelajaran demontrasi model Siklus belajar siklus I, siklus II, dan siklus III 
dilakukan pengambilan data pelaksanaan pembelajaran dengan cara observasi. Pelaksanaan 
pembelajaran demontrasi model siklus belajar pada siklus I, siklus II, dan siklus IIIadalah 
sebagai berikut: 
a. Tahap Eksplorasi 
Pada siklus I kegiatan demonstrasi dilaksanakan oleh guru beserta perwakilan 
dari beberapa siswa untuk maju ke depan membantu guru melakukan demonstrasi, 
 
Jurnal Taman Vokasi  163 
sedangkan siswa yang lain duduk secara berkelompok sambil mengamati 
demonstrasi. Ternyata hal ini kurang efektif, sebab ada beberapa siswa dalam 
kelompok yang duduk di belakang tidak memperhatikan demonstrasi guru karena 
tidak dapat mengamati dengan jelas kegiatan demonstrasi. Selain itu, pada kegiatan 
praktek siklus I masih banyak siswa yang kurang tepat dalam menulis hipotesis dan 
bingung pada langkah kerja praktek. Setelah dilakukan analisis dan refleksi, 
pelaksanaan kegiatan eksplorasi pada siklus II mengalami perubahan, yaitu saat 
kegiatan  demonstrasi siswa dipersilakan duduk secara acak mengisi bangku depan 
yang masih kosong, kemudian guru meminta perwakilan dari tiap-tiap kelompok 
untuk membantu guru melakukan demonstrasi. Hal ini bertujuan agar melalui 
perwakilan setiap kelompok, pemahaman tentang gejala yang diamati saat 
demonstrasi dapat tersebar merata ke anggota kelompok yang lain. Kemudian 
setelah pada siklus II diadakan analisis dan refleksi, maka pelaksanaan kegiatan 
eksplorasi pada siklus III mengalami peningkatan yang sangat bagus.Jika pada 
siklus I guru tidak memberikan arahan pada siswa tentang cara penyusunan laporan 
yang tepat, maka pada siklus II guru memberikan pertanyaan-pertanyaan arahan 
untuk membimbing siswa agar dapat merumuskan hipotesis secara tepat, begitu 
juga pada siklus III. Pada siklus I materi dibagikan saat siswa akan praktek, 
sedangkan pada siklus II dan III terdapat perubahan yaitu materi dibagikan sehari 
sebelum pelaksanaan praktek agar siswa dapat membaca materi terlebih dulu, 
sehingga siswa tidak bingung lagi pada langkah kerja saat melaksanakan praktek. 
b. Tahap Invensi 
Pada siklus I kegiatan presentasi dilakukan secara lisan, yaitu kelompok 
penyaji membacakan hasil praktek di depan kelas. Akibatnya siswa yang lain 
mengalami kesulitan untuk menyimak laporan hasil praktek dari kelompok penyaji. 
Pada siklus II hal ini diatasi dengan pemberian tugas oleh guru untuk menyajikan 
laporan hasil praktek kelompok di lembar kertas manila, kemudian ditempel di 
dinding atau papan tulis saat presentasi, agar dapat dibaca secara jelas oleh seluruh 
siswa. Selanjutnya dilakukan analisis dan refleksi terhadap siklus II, sehingga pada 
siklus III, siswa menjadi lebih aktif dalam kegiatan praktek maupun presentasi.  
Pada siklus I pemilihan kelompok yang akan presentasi dilakukan secara sukarela 
bagi kelompok mana saja yang merasa siap dan mau maju. Akibatnya banyak 
kelompok yang belum menyiapkan laporan dan enggan untuk tampil presentasi. 
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Pada siklus II pemilihan kelompok yang akan presentasi tidak lagi dilakukan secara 
sukarela, tetapi guru mengundi kelompok yang mendapat giliran presentasi dan 
setiap kelompok diwajibkan untuk selalu siap jika ditunjuk, begitru juga dengan 
siklus III. Pada siklus I kegiatan diskusi berjalan kurang efektif karena banyak 
siswa yang masih pasif. Pembagian tugas presentasi didalam satu kelompok belum 
merata, sehingga kegiatan presentasi dan tanya jawab masih didominasi oleh siswa 
tertentu. Pada siklus II dan III guru meminta agar siswa membagi tugas presentasi 
secara merata didalam setiap kelompok. Selain itu, guru juga menunjuk siswa yang 
belum pernah sama sekali berpendapat/bertanya untuk mengajukan 
pendapat/pertanyaan, dengan tujuan untuk melatih keberanian dan keterampilan 
siswa dalam berpendapat/bertanya. 
c. Tahap Aplikasi 
Pada siklus I, banyak siswa yang bingung dan tidak paham maksud dari 
permasalahan atau soal yang diberikan oleh guru. Hal ini dikarenakan ilustrasi soal 
baik yang berupa gambar maupun deskripsi masih kurang lengkap. Pada siklus II, 
soal yang diberikan oleh guru disertai dengan gambar yang lengkap. Jika ada siswa 
yang masih belum paham dengan maksud soal, guru memberikan penjelasan dan 
ilustrasi sampai siswa paham. Pada siklus III, gambar lebih diperjelas dan 
diperbanyak, dan juga diberi penjelasan seperlunya pada gambar, sehingga siswa 
tidak lagi mengalami kebingungan terhadap maksud soal.  
2. Peningkatan Prestasi Belajar Siswa Menggunakan Alat-alat Ukurpada Siklus 
I, Siklus II, dan Siklus III 
Data prestasi belajar siswa mata menggunakan alat-alat ukur Adapun data prestasi 
belajar siswa yang diajar dengan pembelajaran demontrasi model siklus belajar pada siklus 
I, siklus II, dan siklus III dapat dilihat pada lampiran. Setelah siswa diberi tindakan, yaitu 
diajar dengan pembelajaran demontrasi model siklus belajar, maka nilai rata-rata siswa 
meningkat seperti terlihat dihalaman selanjutnya: 
 



























Gambar 10. Nilai rata-rata Prestasi Belajar 
 
Berdasarkan hasil penelitian terlihat bahwa prestasi belajar dengan menggunakan 
meningkat dari pre test ke siklus I, II dan III.  Rata-rata nilai prestasi belajar pada siklus II 
dan siklus III sudah diatas KKM. Sementara itu nilai prestasi belajar dengan menggunakan 
metode ceramah juga terus meningkat dari pre test, siklus I, II dan III meskipun 
peningkatannya tidak begitu sigifikan. Penggunaan metode cermah sampai pada siklus III 
mempunyai nilai rata-rata prestasi belajar masih dibawah KKM. Berdasarkan gambar di 
atas dapat disimpulakan bahwa metode demontrasi lebih baik untuk meningkatkan prestasi 
belajar mata pelajaran menggunakan alat-alat ukur. 
Secara umum peningkatan prestasi belajar siswa ini disebabkan karena dengan 
pembelajaran demonstrasi  model siklus belajar ini menuntut siswa untuk aktif dalam 
membangun pengetahuan sendiri kemudian mengembangkan pengetahuan yang 
didapatnya tersebut. Selain itu siswa juga harus mengkonstruksi pengetahuan itu dan 
memberi makna melalui pengalaman nyata sehingga dapat meningkatkan pengetahuan dan 
memahami materi pelajaran. Siswa yang telah memahami pelajaran dapat mengembangkan 
kemampuannya dengan membantu temannya dalam memahami materi pelajaran sehingga 
siswa akan lebih memahami materi yang dipelajari.  
 
3. Peningkatan Motivasi  Belajar Siswa Menggunakan Alat-alat Ukur pada 
Siklus I, Siklus II, dan Siklus III 
Data motivasi  belajar siswa mata menggunakan alat-alat ukur Adapun data 
motivasi belajar siswa yang diajar dengan pembelajaran demontrasi model siklus belajar 
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pada siklus I, siklus II, dan siklus III dapat dilihat pada lampiran. Setelah siswa diberi 
tindakan, yaitu diajar dengan pembelajaran demontrasi model siklus belajar, maka nilai 



























Gambar 11. Nilai rata-rata Motivasi Belajar 
 
Berdasarkan hasil penelitian terlihat bahwa motivasi  belajar meningkat dari pre test 
siklus I, II dan III. Hasil penelitian, setelah diterapkan metode pembelajaran demontrasi 
model siklus belajar ini, motivasibelajar siswa meningkat secara signifikan. Sementara itu 
nilai motivasi belajar dengan menggunakan metode ceramah juga terus meningkat dari pre 
test, siklus I, II dan III meskipun peningkatannya tidak begitu sigifikan. Penggunaan 
metode cermah sampai pada siklus III mempunyai nilai rata-rata motivasi belajar sebesar 
2,41 atau dalam kategori sedang. Berdasarkan gambar di atas dapat disimpulakan bahwa 
metode demontrasi lebih baik untuk meningkatkan motivasi belajar mata pelajaran 
menggunakan alat-alat ukur. 
 
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil kegiatan penelitian tindakan kelas yang telah dilakukan, maka 
kesimpulan dari penelitian ini adalah terjadinya peningkatan kualitas pembelajaran 
menggunakan alat-lat ukur dengan hasil sebagai berikut: 
1. Penerapan pembelajaran demontrasi  model siklus belajar ini dapat membuat siswa 
bersemangat dan aktif dalam mengikuti pembelajaran di kelas. 
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2. Prestasi belajar mata menggunakan alat-alat ukur kelas X TKR V SMK Boedi 
Oetomo dengan pembelajaran demontrasi model siklus belajar mengalami 
peningkatan yang signifikan. 
3. Motivasi belajar mata menggunakan alat-alat ukur kelas X TKR V SMK Boedi 
Oetomo dengan pembelajaran demontrasi model siklus belajar mengalami 
peningkatan yang signifikan. 
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